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Abstrak
Para siswa di SD Negeri 07 Jebed dirasa memiliki hambatan dalam mengi-
kuti pembelajaran penjas khususnya pada pokok bahasan pembelajaran 
bola voli. Siswa menjadi cenderung lebih pasif  dalam pembelajaran pen-
didikan jasmani. Hal ini berakibat pada terbatasnya gerak anak. Maka 
perlu adanya modifikasi dalam proses pembelajaran. Metode penelitian 
ini adalah penelitian pengembangan. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif  persentase. Dari hasil uji coba diperoleh data evaluasi ahli 
yaitu, ahli Penjasorkes 87,5% (baik), ahli pembelajaran I 81,3% (baik), ahli 
pembelajaran II 97,3% (sangat baik). Sedang data hasil uji coba skala kecil 
aspek psikomotorik sebesar 79,86% (sangat baik), kognitif  81,25% (sangat 
baik), afektif  82,63% (sangat baik) dan uji coba skala besar aspek psikomo-
torik 85,41% (sangat baik), kognitif  84,31% (sangat baik), afektif  87,44% 
(sangat baik). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran 
penjasorkes melalui permainan bola voli kids untuk pembelajaran  bola voli 
layak digunakan. Dengan hasil pengembangan efektif  untuk pembelajaran 
penjasorkes pada siswa berkebutuhan khusus SD Negeri 07 Jebed Kecama-
tan Taman Kabupaten Pemalang.
ABSTRACT
The students at the elementary school 07 Jebed perceived barriers to follow 
the learning penjas especially on the subject of  learning volleyball. Students 
tend to be more passive in teaching physical education. This resulted in lim-
ited movement of  the child. Hence the need for modifications in the learn-
ing process. The data was collected using field observations and question-
naires were obtained from expert evaluation. The data analysis technique 
used is descriptive percentages. From the test results obtained by the expert 
evaluation data, expert Penjasorkes 87.5% (good), a lesson I 81.3% (good), 
a learning II 97.3% (very good). Moderate data from small-scale trials psy-
chomotor aspects of  79.86% (excellent), cognitive 81.25% (excellent), af-
fective 82.63% (excellent) and the large-scale trials psychomotor aspects 
85.41% (very good), cognitive 84.31% (excellent), affective 87.44% (excel-
lent). From these results it can be concluded penjasorkes learning model 
through volleyball games kids learning volleyball is worth using. With the 
development of  effective learning outcomes in students with special needs 
penjasorkes Elementary School District 07 Jebed Pemalang Park.
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METODE PENGEMBANGAN 
Model Pengembangan 	
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang berupa model permainan bola voli 
modifikasi  (bola voli kids). Menurut Borg & 
Gall seperti dikutip Punaji (2010:194), penelitian 
dan pengembangan adalah suatu proses yang 
digunakan untuk mengembangkan atau mem-
validasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan pembelajaran.  Prosedur pengemban-
gan model permainan bola voli kids untuk siswa 
sekolah dasar meliputi beberapa  tahap, yaitu: 
(1) melakukan analisis produk yang akan dikem-
bangkan, (2) mengembangkan produk awal, (3) 
validasi ahli dan revisi, (4) uji coba kelompok 
kecil dan revisi, dan (5) uji coba kelompok besar 
dan produk akhir.
Subjek Uji coba
	 Evaluasi ahli yang terdiri dari satu ahli 
penjas (Drs. H Cahyo Yuwono, M.Pd.), dan dua 
ahli pembelajaran (Hening Pradianti, S.Pd. dan 
Ika Abdullah, S.Pd.).
	 Siswa berkebutuhan khusus SD Negeri 
07 Jebed  Kecamatan Taman Kabupaten Pema-
lang yang berjumlah 16 orang.

Teknik Analisis Data
	 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian pengembangan ini adalah 
menggunakan teknik analisis deskriptif  berben-
tuk persentase. Sedangkan data yang berupa 
saran dan alasan memilih jawaban dianalisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif. Dalam 
pengolahan data, persentase diperoleh dengan 
rumus dari Muhamad Ali (1987 : 184) yaitu :
	
HASIL PENGEMBANGAN
Analisis Kebutuhan
Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran 
bola voli dikarenakan oleh unsur kesulitan dan 
motivasi. Keadaan ini dapat berakibat pada ter-
batasnya gerak anak. Guru pernah menerapkan 
permainan bola voli sebagai bentuk usaha guru 
dalam memberikan inovasi terhadap model serta 
strategi pembelajaran ternyata belum bisa menin-
gkatkan minat siswa terhadap pembelajaran pen-
jas, khusunya bola voli. Namun pada kenyata-
annya cara ini tidak berhasil membuat siswa 
menyukai permainan lainnya. Selain itu, sarana 
dan prasarana yang ada di SD Negeri 07 Jebed 
juga dirasa kurang efektif. Prasarana lapangan 
yang tersedia dirasa terlalu sempit dan memba-
hayakan siswa untuk mempraktekkan permainan 
bola voli.

Pendahuluan
	 Sesuai dengan kompetensi dasar pada 
materi bola voli khususnya pada siswa berkebu-
tuhan khusus di sekolah dasar, disebutkan bahwa 
siswa dapat mempraktekkan berbagai variasi 
gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan 
olahraga dengan peraturan yang dimodofikasi 
serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
Kenyataan yang ada pembelajaran bola voli khu-
susnya.
	 Kurangnya minat siswa terhadap pela-
jaran bola voli dikarenakan oleh unsur kesulitan 
dan motivasi. Keadaan ini dapat berakibat pada 
terbatasnya gerak anak. Guru pernah menerap-
kan permainan bola voli sebagai bentuk usaha 
guru dalam memberikan inovasi terhadap model 
serta strategi pembelajaran ternyata belum bisa 
meningkatkan minat siswa terhadap pembelaja-
ran penjas, khusunya pelajaran bola voli. Namun 
pada kenyataannya cara ini tidak berhasil mem-
buat siswa tidak menyukai permainan bola voli. 
Selain itu, sarana dan prasarana yang ada di SD 
Negeri 07 Jebed juga dirasa kurang efektif. Prasa-
rana lapangan yang tersedia dirasa terlalu sempit 
dan membahayakan siswa untuk mempraktek-
kan permainan bola voli.
	 Berdasarkan uraian di atas, maka penel-
iti berusaha mengembangkan model pembelaja-
ran penjasorkes melalui permainan bola voli kids 
pada anak berkebutuhan khusus. Peneliti meng-
harapkan produk yang dihasilkan nantinya dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
model permainan sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dan diharapkan dapat meningkatkan tingkat kes-
egaran jasmani siswa.
Perumusan Masalah
	 Dari latar belakang diatas, dapat diru-
muskan masalah : 
1)	 Bagaimanakah bentuk pengembangan 
model pembelajaran penjasorkes melalui per-
mainan bola voli kids pada anak berkebutuhan 
khusus SD Negeri 07 Jebed Kecamtan Taman 
Kabupaten Pemalang?
Tujuan Pengembangan 
Tujuan utama yang hendak dicapai dari pengem-
bangan ini adalah untuk menghasilkan pengem-
bangan model pembelajaran penjasorkes melalui 
permainan bola voli kids pada anak berkebu-
tuhan khusus SD Negeri 07 Jebed Kecamatan 
Taman Kabupaten Pemalang. Sehingga dapat 
mengembangkan berbagai aspek pembelajaran 
penjasorkes dan meningkatkan motivasi pada 
siswa berkebutuhan khusus.
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tif  dan sesuai dengan karakteristik siswa, karena 
dalam permainan ini terdapat berbagai ranah 
penjas yaitu lokomotor, nirlokomotor, dan ma-
nipulatif. Dari 10 komponen kondisi fisik yang 
ada, permainan benteng untuk lari sprint dapat 
meningkatkan kemampuan kondisi fisik paling 
dominan antara lain sebagai berikut : kekuatan 
(strength), kecepatan (speed), kelincahan (agil-
ity), reaksi (reaction).  
Saran 
1)	 Model permainan bola voli kids sebagai 
produk yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai alternatif  penyampaian ma-
teri pembelajaran bola voli untuk siswa berkebu-
tuhan khusus sekolah dasar.
2)	 Penggunaan model ini dilaksanakan 
seperti apa yang direncanakan sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan.
3)	 Lapisan pada bola voli kids yang digu-
nakan dalam permainan bola voli kids rentan 
rusak, oleh karena itu guru diharapkan dapat me-
nyediakan beberapa bola sebagai cadangan.
4)	 Dalam permainan bola voli kids, dapat 
diberi peraturan tambahan berupa waktu atau la-
manya suatu permainan agar lebih menarik. 
5)	 Bagi guru penjasorkes di sekolah dasar 
diharapkan dapat menggunakan model permain-
an bola voli kids ini di sekolah.
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Draft Produk Awal
Model permainan bola voli kids merupakan per-
mainan yang dibentuk sesuai karakter siswa den-
gan cara membuat peraturan permainan lebih 
sederhana dan menarik. Dengan model permain-
an bola voli kids untuk meningkatkan pembelaja-
ran penjasorkes ini diharapkan dapat mengatasi 
kurangnya minat terhadap pembelajaran bola 
voli dan sesuai dengan karakteristik pertumbu-
han dan perkembangan siswa berkebutuhan khu-
sus Sekolah Dasar, sehingga model permainan 
bola voli kids untuk pembelajaran penjasorkes 
dapat berjalan efektif. 
Analisis Hasil Data Validasi Ahli
	 Hasil analisis data oleh evaluasi ahli pen-
jas, didapat rata-rata nilai 86,66%. Hasil analisis 
dari evaluasi ahli pembelajaran I didapat rata-rata 
penilaian 98,66%. Hasil analisis data dari evalua-
si ahli pembelajaran II didapat rata-rata penilaian 
82,67%. Berdasarkan kriteria yang telah ditettap-
kan maka model permainan benteng untuk lari 
sprint dari hasil pengisian kuesioner yang dilaku-
kan oleh ahli penjas dan dua ahli pembelajaran 
didapat persentase 81,25% masuk dalam kategori 
“sangat baik”.
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Data hasil uji coba skala kecil aspek psikomoto-
rik sebesar 76,86% (sangat baik), kognitif  81,25% 
(sangat baik), afektif  82,63% (sangat baik). 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang di-
lakukan oleh ahli penjas dan ahli pembelajaran 
didapat rata-rata nilai 81,25% masuk dalam kate-
gori “sangat baik”. Hasil ini lebih besar dari draft 
awal sehingga bisa dilanjutkan untuk uji skala 
besar.
Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Data hasil uji coba skala besar aspek psikomoto-
rik 85,41% (sangat baik), kognitif  84,31% (sangat 
baik), afektif  87,72% (sangat baik). Berdasarkan 
hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 
semua ahli didapat rata-rata nilai 85,72%. Hasil 
uji coba skala besar ini lebih kecil dari uji coba 
skala kecil yaitu 81,25%. Hal ini dikarenakan 
pada aspek-aspek tersebut dirasa lebih efektif  
diterapkan untuk skala kecil sehingga hasil pen-
gamatan semua ahli berubah dari dari sangat 
baik menjadi baik.
KAJIAN DAN SARAN
Kajian
Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini 
adalah model permainan benteng untuk lari 
sprint pembelajaran penjasorkes yang berdasar-
kan data pada saat uji coba skala kecil (N=20) 
dan uji coba skala besar (N=45).

Permainan benteng untuk lari sprint sangat efek-
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